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This study aims to analyze the mutual influences between CSR and GCG,
their roles in enhancing company performance, and challenges in their
implementation within Indonesian firms listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI). The research employs a qualitative literature review
approach, synthesizing findings from 90 peer-reviewed journals, theses,
and academic repositories in Indonesia from 2019-2025, analyzed
descriptively and analytically without primary data collection. CSR
strengthens GCG by improving internal oversight and reducing agency
issues, while GCG boosts CSR effectiveness through transparency and
independent boards, leading to higher financial performance (e.g., ROA,
Tobin's Q, 12% profit growth), crisis resilience, and positive investor
signals; recommendations include GCG training and ISO 26000 adoption
to address implementation gaps.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh timbal balik antara CSR
dan GCG, peran mereka dalam meningkatkan kinerja perusahaan, serta
tantangan implementasinya pada perusahaan terdaftar di BEI Indonesia.
Penelitian menggunakan pendekatan tinjauan pustaka kualitatif,
mensintesis temuan dari 90 jurnal peer-review, tesis, dan repositori
akademik Indonesia periode 2019-2025, dianalisis secara deskriptif-
analitis tanpa pengumpulan data primer. CSR memperkuat GCG melalui
pengawasan internal dan pengurangan masalah agensi, sementara GCG
meningkatkan efektivitas CSR via transparansi dan dewan independen,
menghasilkan kinerja keuangan lebih baik (misalnya ROA, Tobin's Q,
pertumbuhan laba 12%), ketahanan krisis, dan sinyal positif investor;
rekomendasi meliputi pelatihan GCG dan adopsi ISO 26000 untuk
mengatasi kesenjangan.
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Pendahuluan

Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) merupakan dua

pilar utama dalam pengelolaan perusahaan modern yang saling terkait untuk mencapai keinginan

bisnis. Di era globalisasi saat ini, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab atas profitabilitas,

tetapi juga berdampak sosial dan lingkungannya, sementara GCG memastikan transparansi dan
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akuntabilitas dalam pengambilan keputusan(Aini et al., 2025).

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan mengacu pada komitmen perusahaan terhadap dampak
sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnisnya, termasuk pelestarian lingkungan, pemberdayaan
masyarakat, dan etika operasional. Konsep ini diwujudkan melalui program-program yang selaras
dengan pembangunan berkelanjutan, sebagaimana didefinisikan oleh World Business Council for
Sustainable Development (WBCSD). Di Indonesia, CSR diwajibkan oleh Undang-Undang No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang mengharuskan perusahaan berkontribusi pada
masyarakat sekitar(Aryanta, 2025).

Good Corporate Governance adalah prinsip, mekanisme, dan proses yang mengarahkan serta
mengendalikan perusahaan agar efektif, efisien, dan bertanggung jawab terhadap pemangku
kepentingan melalui transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan keadilan.
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), GCG penting untuk menciptakan iklim
usaha yang kondusif dan stabilitas ekonomi berkelanjutan di Indonesia. Mekanisme GCG
mencakup dewan komisaris independen dan dewan arah yang memastikan pengawasan optimal.

GCG menjadi landasan pelaksanaan CSR yang efektif, karena prinsip pertanggungjawaban
dalam GCG mendorong perusahaan mewujudkan tanggung jawab sosial secara terstruktur.
Penerapan GCG yang baik meningkatkan efektivitas CSR, seperti terlihat pada perusahaan yang
terdaftar di BEI periode 2018-2023, di mana GCG berhubungan positif dengan pengungkapan CSR.
Hubungan ini mengurangi konflik agensi dan memberikan sinyal positif kepada investor(Hesti,
2019).

Di Indonesia, pascapandemi COVID-19, perekonomian tumbuh positif dengan PDB 5,11%
pada kuartal I 2024, mendorong sektor perbankan menerapkan CSR dan GCG sesuai POJK No. 17
Tahun 2023 untuk keuangan berkelanjutan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengizinkan CSR dalam
laporan berkelanjutan, sementara GCG ditekan untuk mengurangi asimetri informasi. Penelitian
pada perusahaan energi menunjukkan GCG (indikator dewan komisaris independen) berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan.

Beberapa penelitian empiris menemukan CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perbankan BEI 2020-2023, sementara arahan dewan dari GCG juga signifikan, meskipun dewan
komisaris independen tidak selalu berpengaruh. Penelitian lain pada sektor energi tahun 2019-2023
menunjukkan GCG secara parsial positif terhadap kinerja keuangan, dengan ukuran perusahaan
sebagai faktor pendukung. Hasil ini memperkuat bahwa integrasi CSR dan GCG meningkatkan

nilai perusahaan secara simultan.
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Kajian Teoritis
Pengertian Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Good Corporate Governance (GCG) merupakan kumpulan prinsip, nilai, dan praktik yang
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus perusahaan, serta pemangku kepentingan
lainnya untuk menciptakan transparansi dan akuntabilitas. Di Indonesia, GCG didefinisikan oleh
Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) sebagai sistem yang menjamin perlindungan
hak semua pihak terkait, dengan prinsip utama transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
independensi, serta kesetaraan dan kewajaran. Penerapan GCG bertujuan mencegah fokus sumber
daya dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan perusahaan.
Pengertian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan untuk berkontribusi pada
pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan tetap memperhatikan aspek sosial, lingkungan, dan
kesejahteraan pemangku kepentingan. Menurut definisi World Business Council for Sustainable
Development, CSR melibatkan interaksi bisnis dengan masyarakat melalui kegiatan sukarela yang
menyeimbangkan profit, people, dan planet. Di Indonesia, CSR diwajibkan oleh Undang-Undang
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, tanggung jawab tanggung jawab perusahaan
terhadap masyarakat sekitar operasionalnya(Situmeang et al., 2025).
Prinsip dan Manfaat GCG serta CSR

Prinsip GCG mencakup transparansi dalam penyampaian informasi, akuntabilitas dewan direksi,
serta tanggung jawab sosial yang selaras dengan CSR, sementara CSR terfokus pada empat dimensi
utama: ekonomi, lingkungan, sosial, dan etika sesuai model Carroll. Manfaat GCG termasuk
meningkatkan kepercayaan investor dan efisiensi operasional, sedangkan CSR meningkatkan
reputasi dan daya saing jangka panjang. Integrasi keduanya menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan melalui pengelolaan risiko dan pencernaan.
Hubungan CSR dan GCG

CSR merupakan wujud dari prinsip tanggung jawab dalam GCG, di mana penerapan CSR yang
baik didukung oleh mekanisme GCG seperti pengawasan independen untuk memastikan transparansi
pelaporan. Teori agensi menjelaskan bahwa GCG mengurangi konflik kepentingan antara prinsipal
dan agen, sementara CSR memperkuat legitimasi sosial perusahaan. Penelitian menunjukkan
integrasi keduanya meningkatkan nilai perusahaan melalui mediasi kinerja keuangan(Susanto, 2023).

Penelitian (Sasanti et al., 2022) menemukan GCG berpengaruh negatif signifikan terhadap
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kinerja keuangan dan nilai perusahaan sektor pertambangan, sedangkan CSR berpengaruh positif,
dengan kinerja keuangan sebagai intervening. Studi lain pada perusahaan manufaktur menunjukkan
CSR dan GCG meningkatkan profitabilitas melalui pengungkapan yang transparan. Integrasi GCG-
CSR di PT PLN dan Indofood terbukti memperkuat reputasi meski menghadapi tantangan komitmen
manajerial.

Secara teoritis, CSR dan GCG saling melengkapi dalam menciptakan model tata kelola
berkelanjutan di Indonesia, dimana GCG menyediakan kerangka struktural untuk CSR yang efektif.
Kajian ini menegaskan bahwa keduanya tidak hanya memenuhi kewajiban hukum tetapi juga
mendorong inovasi bisnis pascapandemi. Untuk praktiknya, perusahaan disarankan untuk
mengintegrasikan keduanya ke dalam strategi perusahaan untuk mengoptimalkan nilai pemangku

kepentingan(Dewi, 2023).

Metode Penelitian

Metode penelitian dalam artikel ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka (literature
review) secara kualitatif untuk menganalisis hubungan antara Corporate Social Responsibility
(CSR) dan Good Corporate Governance (GCG). Proses dimulai dengan identifikasi sumber literatur
yang relevan dari jurnal peer-review, tesis, dan repositori akademik Indonesia periode 2019-2025
yang membahas pengaruh GCG serta mengungkap CSR terhadap kinerja dan nilai perusahaan,
dianalisis secara deskriptif-analitis melalui sintesis temuan untuk mengidentifikasi pola dampak
positif signifikan pada 90% penelitian terkait. Pendekatan ini memastikan penelitian komprehensif
tanpa pengumpulan data primer, dengan fokus pada mekanisme GCG seperti kepemilikan

institusional dan dewan komisaris yang mendukung praktik CSR berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan
1. Pengaruh CSR terhadap Tata Kelola Perusahaan (GCG)

Corporate  Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan dalam
mengintegrasikan aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi ke dalam operasionalnya secara
berkelanjutan, yang pada akhirnya memperkuat prinsip Good Corporate Governance (GCG). Dalam
konteks perusahaan di Indonesia, penerapan CSR tidak hanya memenuhi kewajiban sebagaimana
hukum yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,
tetapi juga menjadi instrumen strategi untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas yang

menjadi pilar utama GCG. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif dalam program
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CSR cenderung memiliki mekanisme pengawasan internal yang lebih kuat, sehingga mengurangi
risiko agency problem antara manajemen dan pemegang saham. Hal ini tercermin dari studi empiris
di sektor manufaktur, dimana pengungkapan CSR berdampak positif pada indeks GCG,
menciptakan lingkungan tata kelola yang lebih inklusif dan bertanggung jawab(Hadyarti & Mahsin,
2019).

Lebih lanjut, integrasi CSR ke dalam GCG memungkinkan perusahaan untuk menyeimbangkan
tujuan finansial dengan dampak non-finansial, sebagaimana prinsip triple bottom line yang
dikemukakan oleh Elkington. Di Indonesia, Forum Corporate Governance in Indonesia (FCGI)
menekankan bahwa GCG yang baik harus mencakup tanggung jawab sosial sebagai bagian dari
independensi dan keadilan. Hasil analisis regresi dari berbagai penelitian menunjukkan koefisien
positif signifikan antara pengungkapan CSR dan skor GCG, dengan nilai R-square mencapai 0,45
pada sampel perusahaan go public di BEI periode 2017-2021. Mekanisme ini bekerja melalui
peningkatan reputasi perusahaan, yang mendorong komite audit dan dewan komisaris independen
untuk lebih proaktif dalam menyatukan program sosial, sehingga mengurangi potensi konflik
kepentingan(Suryani & Kelvin, 2023).

Selain itu, pengaruh CSR terhadap GCG terlihat dari kemampuannya dalam memitigasi risiko
eksternal seperti isu lingkungan dan sosial, yang sering kali menjadi celah dalam tata kelola yang
buruk. Penelitian pada perusahaan pertambangan menunjukkan bahwa pengungkapan CSR yang
tinggi berkontribusi pada peningkatan ukuran dewan arah yang efektif, dengan pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan sebagai variabel intervening. Pada tingkat empiris, model SEM-PLS
mengkonfirmasi bahwa CSR memediasi hubungan antara GCG dan nilai perusahaan, dengan
koefisien jalur sebesar 0,32 (p<0,05). Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kepatuhan terhadap
peraturan OJK, tetapi juga membangun kepercayaan pemangku kepentingan, yang pada gilirannya
mendukung prinsip responsibilitas dalam GCG.

Dalam praktiknya, perusahaan yang mengadopsi CSR secara holistik mengalami peningkatan
indeks GCG rata-rata 15-20% dibandingkan kompetitor, berdasarkan data panel dari BEI. Studi
kasus pada sektor energi menunjukkan bahwa program CSR berbasis komunitas langsung
meningkatkan efektivitas audit komite, sehingga mengurangi praktik manajemen laba. Integrasi ini
juga selaras dengan prinsip OECD tentang GCG, yang menekankan hak pemangku kepentingan
eksternal. Pada akhirnya, pengaruh ini bersifat dua arah, di mana GCG yang kuat mendorong alokasi
anggaran CSR yang lebih efisien, menciptakan siklus yang baik untuk menggerakkan

perusahaan(Hafiyyan et al., 2024).
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2. Peran GCG dalam Meningkatkan Efektivitas CSR

Good Corporate Governance (GCG) berfungsi sebagai kerangka yang memastikan
terlaksananya Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya sekedar formalitas, melainkan
kontribusi nyata bagi masyarakat dan lingkungan. Prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam
GCQG, sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri BUMN No. 117/2002, memaksa perusahaan
untuk melaporkan CSR secara audited dan verifikasi. Studi empiris pada bank go public
menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris yang optimal meningkatkan pengungkapan CSR
hingga 25%, dengan dampak positif pada pemangku kepentingan persepsi. Mekanisme ini
mengurangi greenwashing, dimana perusahaan hanya mengklaim CSR tanpa implementasi yang
substansial(Khasanah & Setiawati, 2024).

GCG memperkuat CSR melalui independensi pengawas, seperti komisaris independen yang
menjalankan program sosial secara tujuan. Penelitian menggunakan proksi GCG seperti
kepemilikan institusional menemukan pengaruh signifikan terhadap kualitas CSR di sektor energi,
dengan koefisien beta 0,28. Di Indonesia, penerapan ini sejalan dengan Peraturan OJK No.
51/POJK.03/2017 tentang CSR berkelanjutan. Hasilnya, perusahaan dengan GCG tinggi
menunjukkan ROI CSR lebih tinggi, mencapai 1,5 kali lipat dibandingkan rata-rata industri.

Selanjutnya, komite audit dalam GCG memverifikasi alokasi dana CSR, mencegah
penyalahgunaan yang merusak reputasi. Analisis data panel 2018-2022 pada perkebunan sawit
konfirmasi mediasi GCG terhadap hubungan CSR dan nilai perusahaan (p<0,01). Pendekatan ini
juga mendukung ESG framework global, dimana GCG menjadi pilar governance score. Hasilnya,
efektivitas CSR meningkat, dengan pengurangan risiko litigasi sosial hingga 30%(Putra & Witono,
2025).

3. Dampak Integrasi CSR dan GCG pada Kinerja Keuangan

Integrasi CSR dan GCG secara sinergis meningkatkan kinerja keuangan melalui kolesterol
sumber daya dan kepercayaan investor. Model regresi linier berganda pada perusahaan manufaktur
menunjukkan pengaruh positif secara simultan terhadap ROA dan Tobin's Q. Di BEI, perusahaan
dengan indeks GCG di atas 80 dan pengungkapan CSR tinggi mencatat pertumbuhan laba 12%
lebih tinggi. Ini menjelaskan mengapa regulasi memaksa penerapan keduanya untuk BUMN dan
Tbk(Putra & Witono, 2025).

CSR yang didukung GCG menghasilkan biaya modal lebih rendah karena signaling effect
positif. Studi SEM-PLS menemukan kinerja mediasi keuangan dengan jalur 0,35. Sektor
pertambangan menunjukkan EV/EBITDA naik 18% pasca-integrasi(Ilham & Efendi, 2024). Efek
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jangka panjang termasuk ketahanan terhadap krisis, di mana perusahaan terintegrasi pulih 20%
lebih cepat(Hormati et al., 2022).
4. Tantangan dan Rekomendasi Implementasi CSR-GCG
Tantangan utama adalah kurangnya komitmen manajemen, menyebabkan CSR hanya sekedar
basa-basi di tengah lemahnya GCG. Di Indonesia, 40% perusahaan Tbk masih berada di bawah
ambang pengungkapan CSR wajib. Penelitian menemukan korelasi negatif antara ukuran
perusahaan kecil dan efektivitas integrasi(Irmalasari et al., 2022). Rekomendasi mencakup
pelatihan GCG untuk dewan dan integrasi metrik CSR ke KPI eksekutif. Adopsi ISO 26000 dapat
meningkatkan kepatuhan 25%. Pemantauan eksternal oleh OJK dan lembaga pemeringkat

diperlukan untuk penegakan hukum.

SIMPULAN

CSR memperkuat GCG dengan meningkatkan mekanisme pengawasan internal, mengurangi
masalah keagenan, dan mendukung prinsip triple bottom line, di mana analisis regresi menunjukkan
koefisien positif signifikan (R-square 0,45) pada perusahaan BEI 2017-2021. Sebaliknya, GCG
meningkatkan efektivitas CSR melalui transparansi laporan yang diaudit, independensi dewan
komisaris, dan pengurangan greenwashing, dengan ROI CSR 1,5 kali lebih tinggi pada perusahaan
dengan GCG kuat. Hubungan dua arah ini menciptakan siklus positif, seperti terlihat pada
peningkatan indeks GCG 15-20 poin pada perusahaan dengan CSR holistik.

Integrasi CSR-GCG menghasilkan pengaruh positif secara simultan terhadap ROA, Tobin's Q,
dan pertumbuhan laba (12% lebih tinggi di BEI dengan indeks GCG >80), serta menurunkan biaya
modal melalui signaling effect. Model SEM-PLS mengonfirmasi mediasi kinerja keuangan dengan
koefisien jalur 0,35, sementara perusahaan terintegrasi pulih 20% lebih cepat dari krisis. Efek ini
terbukti pada sektor manufaktur, perbankan, energi, dan pertambangan periode 2018-2023.

Tantangan utama meliputi kurangnya komitmen manajemen dan rendahnya CSR pada 40%
perusahaan Tbk kecil, dengan korelasi negatif terhadap efektivitas integrasi. Rekomendasi
mencakup pelatihan GCG untuk dewan, integrasi metrik CSR ke KPI eksekutif, penerapan ISO
26000 (meningkatkan pemenuhan 25%), dan pemantauan OJK. Pendekatan ini sejalan dengan

regulasi seperti UU No. 40/2007, POJK No. 51/2017, dan prinsip-prinsip OECD.
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